BAB Il
DESAIN PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini dilihat dari variabel-Variabel Yang diteliti dan terdiri
atas 2 Variabel Yaitu: variabel pelaksanaan sistem penggajian, dan variabel
motivasi kerja karyawan. Variabel pelaksanaan sistem penggajianmerupakan
variabel bebas (independent variable) atau Variabel Xdan Variabel motivasi kerja
merupakan Variabel Yang terikat(dependent variable) atau Variabel Y.

Unit analisis dari objek penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada
Bagian SDM di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Jawa Barat.
Adapun penelitian ini dilakukan guna menganalisis sampai sejauh mana pengaruh
pelaksanaan sistem penggajian terhadap motivasi kerja karyawan. Desain
penelitian ini dibuat untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan sevalid,
seobjektif, setepat dan sehemat mungkin.

Berikut ini adalah langkah-langkah yang akan diambil oleh penulis, yaitu:
melaksanakan analisis dari operasionalisasi variabel, populasi dan teknik
sampling, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, melakukan serangkaian
uji hipotesis dan melakukan penarikan kesimpulan.

3.2 Metode Penelitian
Melaksanakan suatu penelitian tentunya diperlukan sejumlah data yang dapat
membantu membahas masalah penelitian tersebut. Suatu metode pengumpulan

data akan memperoleh informasi yang tepat dan dapat dijadikan pedoman bagi
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penulis untuk mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, metode merupakan hal

penting dalam sebuah penelitian.

Winarno Surakhmad (1998:131), mengemukakan

Metode merupakan suatu cara utama Yyang diperlukan untuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis
dengan menggunakan teknik dan alat-alat tertentu. Cara utama ini
dipergunakan setelah penyelidik mempertimbangkan kewajarannya
ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari situasi penyelidikan.

Sugiyono (2002:12), mengemukakan

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang objektif, valid dan reliable dengan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah.

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya dan mengujinya secara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu”.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif merupakan suatu bentuk penulisan yang bertujuan
menggambarkan, melukiskan serta menganalisis kenyataan yang ada pada
perusahaan yang diteliti sedangkan verifikatif merupakan metode yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antar variabel melalui suatu pengujian hipotesis.

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif yang dilakasanakan melalui

pengumpulan data di lapangan, maka metode penelitiannya adalah metode survey

explanatory. Penelitian survey adalah penelitian yang dlakukan terhadap sejumlah
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individu atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara
faktual mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu dan hasilnya dapat
digunakan sebagai bahan pembuat rencana atau pengambilan keputusan.
Penelitian survey ini merupakan studi bersifat kuantitatif dan umumnya
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul datanya (Uep Tatang Sontani dan
Sambas Ali Muhidin, 2011:6).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan perhitungan statistik, dan
juga penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dalam hubungannya dengan
variabel-Variabel Yang ada. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk
mengetahui hubungan yang ada di antara variabel-variabel tersebut.

3.4 Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana cara mengukur suatu variabel atau dapat dikatakan sebagai petunjuk
pelaksanaan bagaimana mengukur variabel.

Definisi operasional variabel dalam suatu karangan ilmiah sangat perlu
untuk dibahas terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar terdapat kesamaan
pandangan dalam karangan ilmiah tersebut, dan juga untuk menghindari
kesimpangsiuran dan kekeliruan pengertian pembaca dengan maksud yang
dikemukakan oleh penulis. Operasioanl variabel berisikan indikator-indikator dari

setiap variabel.
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Seperti terungkap di dalam objek penelitian, terdapat dua Variabel Yang
dikaji dalam penelitian ini, yaitu (1) Pelaksanaan Sistem Penggajian, dan (2)
Motivasi Kerja.

Kedudukan variabel Pelaksanaan Sistem Penggajian sebagai variabel
independen (variabel bebas/Variabel X), sedangkan variabel Motivasi Kerja
sebagai variabel dependen (variabel terikat/VVariabel Y).

1. Operasional Variabel Pelaksanaan Sistem Penggajian

Berdasarkan konsep penggajian Lawler (1984:95), yang mengetahui
bahwa penggajian terdiri atas sembilan dimensi, yaitu: tingkat penggajian,
keadilan internal, keadilan eksternal, performance related, penghargaan non-
finansial, basis penggajian, sentralisasi-desentralisasi, pendekatan hirarki dan

proses penggajian.

Tabel 3.1
Operasional Variabel Pelaksanaan Sistem Penggajian
Variabel Indikator Ukuran Sl LS
Pengukuran Item

Sistem 1. Tingkat 1.1 Tingkat kesesuaian Ordinal 1
Penggajian Penggajian antara gaji yang
(\Variabel X) diterima  dengan
Sistem kebutuhan
Penggajian 1.2 Tingkat 2
adalah keSetujuan  atas
pengaturan dalam gaji yang diterima
organisasi 1.3 Tingkat 3
mengenai apa keSetujuan
dan  bagaimana terhadap prosedur
harus dibayar pemberian gaji
atas  pekerjaan | 2. Keadilan 2.1 Tingkat keadilan Ordinal 4
yang mereka Internal berkenaan dengan
lakukan. gaji yang diperoleh

sesuai dengan
Armstrong  dan bobot pekerjaan.
Murlis (2001:70) 2.2 Tingkat Kkeadilan 5
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berkenaan dengan
gaji yang diperoleh
sesuai dengan
bobot  pekerjaan
antar karyawan
dalam satu divisi

2.3 Tingkat keadilan
berkenaan dengan
gaji yang diperoleh
sesuai dengan
bobot  pekerjaan
antar karyawan
dari divisi lain

3. Keadilan
Eksternal

3.1 Tingkat Keadilan
berkenaan dengan
gaji yang diperoleh
berdasarkan posisi
tertentu
diperusahaan

3.2 Tingkat Keadilan
berkenaan dengan
gaji yang diperoleh
berdasarkan
senioritas

3.3 Tingkat Keadilan
berkenaan dengan
gaji yang diperoleh
berdasarkan
pengalaman kerja

Ordinal

4. Performance
Related

4.1 Tingkat
kesesuaian  gaji
yang diterima
berdasarkan
keterampilan

4.2 Tingkat
kesesuaian gaji
yang diterima
berdasarkan
Kinerja

4.3 Tingkat
kesesuaian  gaji

yang diterima

Ordinal

10

11

12
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berdasarkan  jam
kerja

5. Penghargaan
Non
Finansial

5.1 Tingkat
kemampuan dalam
bekerja

5.2 Tingkat
keterampilan
dalam bekerja

5.3 Tingkat kreatifitas
dalam bekerja

Ordinal

13

14

15

6. Basis
Penggajian

6.1 Tingkat kesesuaian
antara gaji yang
diterima
berdasarkan
kompetensi

6.2 Tingkat kesesuaian
antara gaji yang
diterima
berdasarkan
kemampuan

6.3 Tingkat kesesuaian
antara gaji yang
diterima
berdasarkan target
yang telah dicapai

Ordinal

16

17

18

7. Tingkat
Hirarki

7.1 Tingkat keadilan
berkenaan dengan
gaji yang diperolah
berdasarkan posisi
jabatan di
perusahaan

7.2 Tingkat kerjasama
dalam tim kerja

Ordinal

19

20

8. Sentralisasi
Desentralisas
i

8.1 Tingkat penerapan
gaji  berdasarkan
keputusan.

8.2 Tingkat penerapan
gaji  berdasarkan
standarisasi
perusahaan

8.3 Tingkat penerapan
gaji  berdasarkan
fleksibilitas

Ordinal

21

22

23

9. Proses

9.1 Tingkat

Ordinal

24
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Penggajian keterbukaan
perusahaan dalam
menetapkan
kebijakan
penggajian.
9.2 Tingkat 25
keterbukaan
perusahaan dalam
menerapkan sistem
penggajian.
9.3 Tingkat 26
keterbukaan
besaran  nominal
gaji karyawan
2. Operasioanal Variabel Motivasi Kerja
Teori ekspektansi (expectancy theory) yang diajukan oleh Victor H.
Vroom (Mangkunegara, 2005:70) menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu
produk dari bagaimana seseorang menginginkan sesuatu, dan penaksiran
seseorang memungkinkan aksi tertentu yang akan menuntunnya.
Model dari Teori Motivasi Victor H. VVroom(Mangkunegara, 2005:70)
memiliki tiga komponen, yaitu: harapan (Expectancy), pertautan (Instrumentality),
dan nilai (Valence).
Tabel 3. 2
Operasional Variabel Motivasi Kerja
Nomor
Variabel Indikator Ukuran Skala Item
Motivasi Kerja 1. Harapan 1.1 Tingkat harapan | Ordinal | 1,2,3
(\Variabel Y) (Expectancy) individu atas hasil
Motivasi merupakan yang akan didapat
suatu produk dari akibat dari usaha
bagaimana seseorang yang telah dilakukan
menginginkan 1.2 Tingkat  keinginan 4,5,6
sesuatu, dan karyawan untuk
penaksiran seseorang lebih berprestasi
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memungkinkan aksi
tertentu yang akan
menuntunnya.

Victor H. Vroom
(Mangkunegara,
2005:70)

2. Pertautan
(Instrumentality)

2.1 Tingkat harapan
individu atas imbalan
yang akan diterima
akibat dari kinerja
yang telah diberikan
(seperti bayaran atau
pengakuan)

2.2 Tingkat ketertarikan
karyawan atas
imbalan yang
ditawarkan oleh
perusahaan

2.3 Tingkat
karyawan
imbalan
diberikan

loyalitas
atas

yang

Ordinal

7,8,9

10,11

12

3. Nilai (Valence)

kekuatan
seseorang
mecapai

yang

3.1 Tingkat
hasrat
untuk
sesuatu
diinginkan

Tingkat kesesuaian
imbalan yang diberi
perusahaan dengan
harapan individu
Tingkat kesesuaian
komitmen yang
telah disepakati
pihak  perusahaan
dan karyawan

3.2

%

Ordinal

13,14

15,16,17

18,19,20

3.5 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah sumber-sumber dimana data yang diperlukan

untuk penelitian tersebut dapat diperoleh baik secara langsung maupun tidak

langsung berhubungan dengan objek penelitian.Sumber data penelitian ini terbagi

menjadi dua yaitu: sumber data primer, merupakan sumber data yang dapat

diperoleh secara langsung dari subjek yang berhubungan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah seluruh hasil
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pengolahan angket dari karyawan yang bekerja pada Bagian SDMdi Koperasi
Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Jawa Barat.Sumber data sekunder yaitu
sumber data penelitian dimana subjeknya tidak berhubungan secara langsung
dengan objek penelitian. Penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah
dokumen-dokumen dan laporan-laporan yang ada, dari kepala pada Bagian
SDMdi Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Jawa Barat.
3.6 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Bagian SDM
di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Jawa Barat yang berjumlah
sebanyak 35 orang. Ukuran populasi ini juga sekaligus dijadikan sebagai sampel

(sensus).Gambaran tentang jumlah populasi penelitian dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini:
Tabel 3. 3

Populasi Penelitian
No Bagian Jumlah
1 Manajer 1
2 Personalia 15
3 Kelembagaan 3
4 Pemasaran S)
5 Pelayanan Keuangan 3
6 Adm Keuangan 3
7 Programer 3
8 Adm Kendaraan 2

Total 35

Sumber : Data Bagian SDM KPSBU, 2013

Jumlah populasi di atas selaras dengan yang diungkapkan oleh Riduwan

(2002:3) mengatakan bahwa “Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau

2

unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian.” Menurut Suharsimi
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Arikunto (2006:102) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.” Sedangkan
Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin (2011) mendefinisikan
bahwaPopulasi (population or universe) adalah keseluruhan elemen, atau unit
penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang
dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian
(pengamatan).
3.7 Teknik dan Alat Pengumpulan Data Penelitian

Pad penelitian ini, peneliti perlu menggunakan instrumen atau alat yang
dapat digunakan sebagai pengumpul data agar data yang diperoleh lebih akurat.
Pengumpulan data atau informasi merupakan prosedur dan prasayarat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Pengumpulan data ini diperlukan cara
dan teknik tertentu sehingga data dapat dikumpulkan dengan baik. Suharsimi
Arikunto (2006:150) menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.

Data yang diperlukan dalam membahas permasalahan penelitian inipenulis

menggunakan alat yang dapat digunakan sebagai pengumpul data sebagai berikut

a. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui penyebaran seperangkat
daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi oleh responden yang menjadi

anggota sampel penelitian. Bentuk angket yang digunakan berupa angket tertutup
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dimana responden hanya memilih alternatif jawaban yang tersedia yang dianggap
sesuai dengan pertanyaan dan pernyataan. Responden tidak perlu memberikan
penjelasan atas pertanyaan atau pernyataan tersebut.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan skala
sikap kategori Likert. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:132)
bahwa: “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Tiap alternatif jawaban

diberi skor sebagai berikut :

Tabel 3. 4
Skala Penilaian Jawaban Angket
\ Bobot
No Alternatif Jawaban Positif Negatif
1. Sangat Setuju 5 1
2. Setuju 4 2
3. Ragu-Ragu 3 3
4. Tidak Setuju 2 4
5. Sangat Tidak Setuju 1 5

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian (tahap pengumpulan data), terlebih dahulu
dilakukan tahap persiapan di antaranya melaksanakan orientasi lapangan dan
penelitian pendahuluan. Orientasi lapangan dilakukan antara lain untuk
mengumpulkan bahan/informasi bagi penyusunan instrumen/alat ukur penelitian
(daftar pertanyaan, dan alat-alat penelitian lainnya). Penelitian pendahuluan
dimaksudkan untuk mengadakan uji kesahihan (validity) dan keterandalan

(reliability) alat ukur yang telah disusun dalam penelitian ini.
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3.8.1 Uji Validitas

Suharsimi Arikunto (2006:168) mengatakan bahwa: “Validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.”

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakai benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Formula yang digunakan untuk tujuan ini adalah rumus
Korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

) N XY (3 x)3Y)
" N S T -2

(Suharsimi Arikunto, 2006:183)

Keterangan:

ry = Korelasi antara Variabel X dan'Y

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh responden uji coba

Y = Jumlah skor total seluruh item dari keseluruhan responden uji coba

> X  =jumlah skor tiap butir angket dari tiap responden
>.Y = jumlah skor total butir angket dari tiap responden
N = Banyaknya data
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitas instrumen angket
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang
bukan responden sesungguhnya.
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Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk memeriksa kelengkapan pengisian item
angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh untuk memudahkan perhitungan dan pengolahan data selanjutnya.
Menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi pada tabel
pembantu.

Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh.

Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, pada derajat bebas (db=N-2) dan
tingkat signifikansi 95% atau a = 0,05.

Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil perhitungan

dengan nilai koefisien korelasi product moment yang terdapat dalam tabel.
i. Membuat kesimpulan dengan kriteria uji:

I hitung™ I tabel, Maka instrumen dinyatakan valid.

F hitungS T tabel, Maka instrumen dinyatakan tidak valid.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran

dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa

kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama (homogen)

diperoleh hasil relatif sama, selama aspek diukur dalam diri subjek memang

belum berubah. Dalam hal ini, relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap

perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.

Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam

penelitian ini adalah Koefisien Alfa dari Cronbach, sebagai berikut:

k Yo}
E [k —1}{1_ ol }

Dimana rumus varians sebagai berikut:
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_EX)°

> X?
ol = N
N
(Suharsimi Arikunto, 2006:184)
Keterangan :
r,, = Reliabilitas instrumen/koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal

>o? =Jumlah varians bulir

O

= Varians total

> X =Jumlah skor

N

= Jumlah responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam menguji reabilitas instrumen

adalah sebagai berikut:

a.

oo

oQ —Hh o

Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responden,
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi keutuhan keutuhan kuesioner
sehingga data siap dip roses.
Untuk mempermudah pengolahan data, buat tabel pembantu untuk
menempatkan skor-skor item yang diperoleh.
Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing reponden.
Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.
Menghitung varians masing-masing item.
Menghitung varians total
Menghitung nilai koefisien Alfa
Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, pada derajat bebas (db =N -2) dan
tingkat signifikansi 95% atau a = 0,05.
Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai koefisien korelasi Product
Moment yang terdapat dalam tabel.
Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai
tabel r. Kriterianya : 1. Jika r hitung > r tabel, maka reliabel

2. Jika r hitung < r tabel, maka tidak reliable
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3.9 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Dalam rangka menguji hipotesis, data tersebut harus melewati uji

persyaratan regresi yang meliputi uji normalitas dan linearitas regresi. Setelah itu
dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui signifikansinya. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. Sedangkan uji linearitas untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel terikat dengan masing-masing
variabel bebas bersifat linier. Dari masing-masing pengujian tersebut akan dibahas
sebagai berikut :
3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Hal ini berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang
akan digunakan. Penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang
akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan dalam
uji normalitas ini yaitu Liliefors Test.

Proses pengujian Liliefors test dapat mengikuti langkah-langkah berikut
(Ating S. dan Sambas : 2006):
1) Susunlah dari data yang terkecil sampai data terbesar. Setiap data ditulis

sekali, meskipun ada data yang sama.
2) Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi harus
ditulis).

3) Susun frekuensi kumulatif.
4) Hitunglah proporsi empirik (observasi).

Menggunakan formula Sn (Xi) = fki : n.

5) Hitung nilai Z untuk mengetahui theoretical proportion pada tabel Z.
5 _Xi-X
Formulanya: S
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xif

n

~ ZX nz XI2 -

X = : S =
dimana: N dan n-1

6) Menghitung theoretical proportion.

7) Bandingkan empirical proportion dengan theoretical proportion, kemudian
carilah selisih terbesar titik observasinya.

8) Membuat nilai mutlak, semua nilai harus bertanda positif.

9) Membuat kesimpulan, dengan kriteria apabila D hitung < D tabel dengan
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyatakan bahwa sampel
penelitian mengikuti distribusi normal.

10) Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut ke dalam tabel distribusi
sebagai berikut:

Tabel 3.5
Contoh Format Tabel Distribusi Liliefors Test
X [ FIFK[SnX) | Z |Fo(X) ]| Sn(Xi)-Fo(Xi) | Sn(Xa)-Fo (Xi)

3.9.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan untuk mengasumsikan bahwa skor
setiap variabel memiliki varians yang homogen. Uji statistika yang digunakan
adalah Uji Barlett.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas
dengan uji Barlett adalah:

1) Menentukan hipotesis statistik
Ho: 0f = 07 = o = o, artinya semua kelompok dalam peubah memiliki
varians skor yang sama (homogen).
H;: Paling tidak ada satu kelompok dalam peubah yang variansinya
berbeda dari yang lainnya.

2) Menentukan kelompok-kelompok dan menghitung varians untuk tiap
kelompok tersebut.

3) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan dengan
model tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Contoh Format Tabel Pembantu Perhitungan Uji Barlett

2 2 2

Sampel | db=n-1 | S’ ||qqg S, db.Log S,

4) Menghitung varians gabungan dengan rumus:
, _ > dbS?

Sgab - Zdb

5) Menghitung log dari varians gabungan.
6) Menghitung nilai Barlett.

B = Nilai Barlett = (Log Szab)(Zdbi )

Keterangan:

dbi=n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
7) Menghitung nilai 7

Z'=(n10) |3~ (Y db.Log S7)|

Keterangan:

2
Si = Varians tiap kelompok data
8) Menentukan nilai dan titik kritis pada oo = 0,05 dan db =k - 1.
9) Membuat kesimpulan

2 2
e Nilai # hitung < nilai £ tabel, Hy diterima (variasi data dinyatakan
homogen).

2 2
e Nilai # hitung > nilai # tabel, Ho ditolak (variasi data dinyatakan
tidak homogen).

3.9.3 Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat
dengan variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji kelinieran
regresi. Pemeriksaaan kelinieran regresi dilakukan melalui pengujian hipotesis
nol, bahwa regresi linier melawan hipotesis tandingan bahwa regresi tidak linier.
Bertujuan untuk mempelajari hubungan linier antara dua variabel. Uji

linieritas dilakukan dengan uji kelinieran regresi. Model regresi linier sederhana :
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¥ =a+bx(Ating dan Sambas, 2006:243), dimana: § adalah variabel tak bebas
atau nilai duga, x adalah variabel bebas, a adalah penduga bagi intersap atau «, b
adalah penduga bagi koefisien regresi atau g adalah parameter yang nilainya
tidak diketahui.

Dengan ketentuan :

o N XY =Y X>Y
N X2-(OX)?

Pemeriksaan keberartian dilakukan melalui pengujian hipotesis nol, bahwa

koefisien-koefisien regresi khususnya koefisien arah b sama dengan nol atau tidak
berarti melawan hipotesis tandingan bahwa koefisien arah regresi tidak sama
dengan nol.

Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah:
1)  Menyusun tabel kelompok data Variabel X dan Variabel Y.

2)  Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKrega) dengan rumus:

(2 )

JKreg(a) = N

3)  Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg/a)) dengan rumus:
X>Y
JKreg(b/a) = b(z XY — ¥J

4)  Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JK(es)

IKies= DY 7 =IK i - IK
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5)  Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RIKreg())
RIKreg(a) = JKreg(a)
6) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RIK eg(o/a))

RJ Kreg(b/a) = JKreg(b/a)

7)  Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RIK )

JK

res

RIKres =

8) Mengurutkan data mulai dari data terkecil sampai data terbesar disertai
pasangannya.

9)  Mencari Jumlah Kuadrat Error (JKg)
2
Y
-3 (e
k

10) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JKrc)
JKrc = IKres - JIKE
11) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RIK+c)

IKre

RIKe =

12) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJKE)

JK ¢
n-k

RIKE =

13) Mencari nilai Fhiwng

RIK 1
RIK

Fhitung =
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14) Menentukan kriteria pengukuran: jika Fhiung< Ftanel, maka distribusi berpola
linier.

15) Mencari nilai Fape pada taraf siginifikansi 95% atau a = 5% menggunakan
rumus: Fravel = F1-ayab T, b gy dimanadb TC =k -2 dandb E=n—k.

16) Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kemudian membuat
kesimpulan, yakni :
o Jika Fniung< Frabet maka data dinyatakan berpola linier.
o Jika Fhiung > Franel maka data dinyatakan tidak berpola linier.

3.10 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Uep dan Sambas (2011:158) yaitu “Upaya
mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data
tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian”. Tujuan dilakukannya analisis
data antara lain untuk mendeskripsikan data, sehingga dapat dipahami
karakteristiknya, juga untuk menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi
berdasarkan data yang telah diperoleh. Kesimpulan ini biasanya dibuat
berdasarkan pendugaan dan pengujian hipotesis.

Adapun tujuan dilakukannya analisis data antara lain : (a) mendeskripsikan
data, dan (b) membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik
populasi, atau karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
(statistik). Untuk mencapai tujuan analisis data tersebut maka langkah-langkah
atau prosedur yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan data.
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b. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data.

c. Tahap koding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap option dari
setiap item berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola pembobotan untuk
coding tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Pola Pembobotan Angket
Pernyataan
No Alternatif Jawaban (Item)
Positif

1 | Sangat Setuju/ Sangat Efektif/SangatSetuju 5

2 | Setuju/Efektif/Setuju 4

3 | Cukup Setuju/Cukup Efektif/Cukup Setuju 3

4 | Tidak Setuju/Tidak Efektif/Tidak Setuju 2

5 | Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Efektif/SangatTidak Setuju 1

d. Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk
penelitian. Dalam hal ini hasil koding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap Variabel. Adapun tabel rekapitulasi
tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
Skor Item
Responden”| 2 Lo [ 2 [ 5[ 6o wet.... N | rowl
1.
2.
N

Sumber : Ating dan Sambas (2006:39)

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan dua macam

teknik yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.

3.10.1 Analisis Deskriptif

Sambas A.Muhidin dan Maman A (2007:53) menyatakan bahwa :

Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui statistika
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil
penelitian.
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Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian.
Termasuk dalam teknik analisis data statistik deskriptif antara lain penyajian data
melalui tabel, grafik, diagram, persentase, frekuensi, perhitungan mean, median
atau modus.

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan masalah
no.1 dan rumusan masalah no.2, maka teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui gambaran mengenai sistem
penggajian, dan untuk mengetahui gambaran mengenai motivasi kerja
Karyawan.Berkaitan dengan analisis data deskriptif tersebut, maka langkah-
langkah yang akan ditempuh dengan menggunakan bantuan MS Excel 2007, yaitu:

1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab terhadap

alternatif jawaban yang tersedia.

2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden.

3. Buatlah tabel distribusi frekuensi.

Tabel 3.9
Distribusi Frekuensi
No | Kelas Interval Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
05-14 Sangat Tidak efektif/Sangat Tidak
' ' Setuju/Sangat Tidak Setuju
15-24 Tldakefektlf/Tlda_k Setuju/Tidak
Setuju
25-34 Cukup efektif/Cukup
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Setuju/Cukup Setuju
35-44 Efektif/Setuju/Setuju
Sangat efektif/Sangat
45-54 Setuju/Sangat Setuju

4. Membuat grafik

Dengan penyajian data melalui tabel, yang kemudian
dipresentasekan dan dibuat grafiknya, sehingga terlihat gambaran
Pelaksanaan Sistem Penggajian dan Motivasi kerja dalam bentuk grafik,

seperti contoh berikut:

40% AW INLIITIELS -
30%
L e s " 4 .
©
E |
g 20% — 16% 14%
1
0% . -
sp P KP TP STP
Alternatif Jawaban L
Gambar 3. 1

Contoh Grafik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan data dalam bentuk skala ordinal seperti yang
dijelaskan dalam operasional variabel. Sedangkan pengujian hipotesis
menggunakan teknik statistik parametrik yang menuntut data minimal dalam
bentuk interval. Dengan demikian data ordinal hasil pengukuran diubah terlebih
dahulu menjadi data interval dengan menggunakan Metode Succesive Interval
(MSI).

Metode Succesive Interval (MSI) dapat dioperasikan dengan salah satu
program tambahan pada Microsoft Excel, yaitu Program Succesive Interval.

Langkah kerja yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :
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=

Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel.

Klik “Analize” pada Menu Bar.

3. Klik “Succesive Interval” pada Menu Analize, hingga muncul kotak
dialog “Method Of Succesive Interval”.

4. Klik “Drop Down” untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input,
dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya.

5. Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (' ) Input Label in first

now.

Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 5.

Masih pada Option, check list (\ ) Display Summary.

8. Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan

ditempatkan di sel mana. Lalu klik “OK”.

N

~No

3.10.2 Teknik Analisis Data Inferensial

Statistik inferensial meliputi statistik parametrik yang digunakan untuk
data interval dan ratio serta statistik nonparametris yang digunakan untuk data
nominal dan ordinal. Dalam penelitian ini menggunakan analisis parametris
karena data yang digunakan adalah data interval. Analisis data ini dilakukan untuk
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah no.3 yaitu
untuk mengetahui seberapa besarPengaruh Pelaksanaan Sistem Penggajian
terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Bagian SDM di Koperasi Peternak Sapi
Bandung Utara (KPSBU) Jawa Barat.

Adapun untuk menguji hipotesis yang datanya berbentuk interval, maka
digunakan analisis regresi yang dilakukan untuk melakukan prediksi, bagaimana
perubahan nilai Variabel dependen bila nilai Variabel independen dinaikkan atau
diturunkan nilainya (dimanipulasi).

Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan

statistik parametris antara lain dengan menggunakan t-test dan F-test.
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3.11 Pengujian Hipotesis
Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data adalah dengan melakukan uji
hipotesis. Tujuan dari pengujian hipotesis ini yaitu untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang cukup jelas dan dipercaya antarvariabel independen dan
variabel dependen. Melalui pengujian hipotesis ini akan diambil kesimpulan
menerima atau menolak hipotesis.
3.11.1 Analisis Regresi Linier Sederhana
Langkah selanjutnya adalah dengan menghitungnya dengan menggunakan
Analisis Regresi Linier Sederhana. Analisis regresi digunakan untuk menelaah
hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama untuk mengetahui bagaimana
variasi dari beberapa variabel independen mempengaruhi variabel dependen
dalam sebuah fenomena. Dalam Analisis Regresi Linier Sederhana ini terdapat
satu Variabel Yang diramalkan (independent variable) yaitu Pelaksanaan Sistem
Penggajian dan (dependent variable) yang mempengaruhinya yaitu Motivasi
Kerja. Maka bentuk umum dari Analisis Regresi Linier Sederhana adalah:
Y =a+bx, Dimana:
Y = Pelaksanaan Sistem Penggajian
X = Motivasi Kerja
a=Harga Y bila X =0 (harga konstan)
b = Angka arah/koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila
b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan. Dengan nilai a dan b

adalah sebagai berikut:
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_ (v x?)- (X xhxy)

? n> X2 -(>x)
ey (S XIS
n> x2-(>x)

(Sugiyono, 2007:206)
3.11.2 Menghitung Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y
Untuk mengetahui hubungan Variabel X (pelaksanaan sistem penggajian)
dengan Variabel Y (motivasi kerja) dicari dengan menggunakan rumus koefisien
korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu:
NS xy (3 x)3Y)
IINE X=X INEye - () )

Sementara untuk mengetahui tingkat hubungan (koefisien korelasi) antara

r =

Variabel X (pelaksanaan sistem penggajian) dengan Y (motivasi kerja), maka
dapat digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi seperti yang dituangkan

dalam tabel 3.8:

Tabel 3. 10
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang/Cukup Kuat
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2006:214)
3.11.3 Menghitung Koefisien Determinasi

Untuk menentukan besarnya sumbangan Variabel X terhadap Variabel Y,

dapat digunakan rumus koefisien determinasi atau koefisien penentu. Koefisien
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determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi. Koefisien determinasi digunakan
untuk menghitung besarnya pengaruh pelaksanaan sistem penggajian(Variabel X)
terhadap motivasi kerja karyawan (Variabel Y). Koefisien determinasi dihitung
dengan rumus:
KD = r.100%
Keterangan:
KD = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi
3.11.4 Uji Hipotesis dengan Uji Signifikansi

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adalah teknik pengujian
hipotesis. Rumus yang digunakan penulis untuk menguji hipotesis yaitu
signifikasi (uji F). Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

Menentukan nilai uji F melalui:

1)  Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus:
K (geg) = b1 ZJ’QY + -+ bHZXKY
2)  Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus:
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Keterangan:

K = banyaknya variabel bebas
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3)  Menentukan nilai kritis (o) atau nilai tabel F dengan derajat kebebasan
untuk db; =k dandb,=n-k-1
4)  Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabel F dengan kriteria pegujian:
Jika nilai uji F > nilai tabel F, maka tolak Hy dan H; diterima.
Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka terima Hy dan H; ditolak.
Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai berikut:
Ho: g =0; artinya pelaksanaan sistem penggajiantidak berpengaruh terhadap
motivasi kerja karyawan.
H,: B # 0; artinya pelaksanaansistem penggajian berpengaruh terhadap

motivasi kerja karyawan.
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